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[image: ]Pengawas adalah seseorang yang mempunyai tugas untuk mengawasi sekolah, yang dimana hal ini sesuai dengan judul dari penelitian ini yaitu Pengawasan Fungsional Oleh Pengawas Pendidikan. Penelitian ini menggunakan teknik sampling yang disebut dengan teknik purposive sampling sehingga nantinya untuk pengambilan datanya melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Kesimpulan penelitian ini adalah dapat diketahui bahwa program pengawasan di  SMP Negeri 4 Padang  dilakukan secara obyektif, bertangung jawab dan berkelanjutan, pengawasan di SMP Negeri 4 Padang maka SMP tersebut sudah cukup baik dalam melakukan pengawasan fungsional. Selain itu juga SMP Negeri 4 Padang  selalu membuat pelaporan pengawasan di Sekolah didasarkan  pada Standar Nasional Pendidikan. Meski demikian pengawasan menjadi kurang efektif karena kurangnya sarana prasarana yang memadai.
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1. INTRODUCTION
 Lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam pengelolaannya masing-masing khususnya pada pengawasan fungsional. Guna mencapai sebuah sekolah sebagai lembaga pendidikan secara efektif serta efisien maka pengawasan secara fungsional harus diterapkan dengan baik. Pengawasan memiliki peran yang sangat penting pada sekolah khususnya Sekolah Menengah Pertama sehingga nantinya Sekolah dapat menghindari strategi-strategi yang menyimpang. Pengawasan sendiri memiliki arti bahwa keseluruhan aktifitas mengawasi, memeriksa, mecocokan dan mengendalikan segenap kegiatan yang telah ditetapkan. Dengan adanya pengawasan  maka akan bisa menjadi penilaian untuk sekolah ke depannya. Dalam penilaian pengawasan juga pastinya mengutamakan unsur dari standar kualitas yang ada. Pelaksanaan segala bidang apapun alangkah baiknya dilakukan perencanaan daan pengontrolan secara baik (Afiffufin. 2023).
Hidup di tengah persaingan yang semakin kompetitif dan selektif maka setiap pengawasan fungsional harus mampu menjalankan tugas secara baik. Bahkan apabila ada terkait saran dan masukan yang baik merupakan sebuah hal yang harus ditampung dan diperhatikan. Keberadaan pengawas dalam bidang pendidikan sesungguhnya telah mendapat pengakuan sejak lama namun dalam realitanya peran pengawas masih banyak yang belum berperan secara opttimal. Di samping itu juga seharusnya sistem rekruitmen pengawas yang belum sepenuhnya konsisten harus menjadi hal yang dipertimbangkan untuk dibicarakan (Sinar, 2021).
 Dibahas dalam Kepmenpam Nomor 118 Tahun 1996 tentang jabatan fungsional pengawas dikatakan bahwa pengawas sekolah adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberikan tugas serta tanggung jawan untuk melakukan pengawasan pada pendidikan persekolah, dasar, dan menengah. seorang pengawas dituntut untuk dapat melakukan tanggung jawab serta melakukan pengawasan fungsional dengan baik. Memberikan supervisi dan membantu satuan penidikan pada jenjang pendidikan sekolah dasar dan sekolah menengah agar mutu pendidikan tercapai jga telah dibahas pada PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal 91 ayat 6).
Dengan demikian maka setiap pengawas sekolah harus memberikan peran secara menyeluruh agar tugas dan tanggung jawab pengawas fungsional mampu bekerja secara utuh. Meski demikia pengawas sekolah memiliki tugas secara spesifik dan harus tetap memerlukan dukungan dari pihak lain agar fungsionalnya mampu berjalan dengan baik. Pendidikan itu sendiri menjadi komponen untuk melihat kemajuan suatu bangsa khususnya sebuah Sekolah. Indonesia sendiri masih menjadi negara berkembang dan penyebab dari kemunduran pendidikan yang ada di Indonesia akan memberikan pengaruh kepada lulusannya setiap tahun. UUD Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 juga telah menjelaskan bahwa pengawasan tentang pentingnya negara ini mampu menghasilkan manusia yang cerdas sehingga nantinya akan mempermudah pengembangan pendidikan di Indonesia (Sholeh, 2017).
Dengan demikian maka tenaga pengawas pendidikan memiliki peran penting dalam pendidikan di Sekolah. Pada APSI sebelumnya telah dibahas bahwa APSI sendiri adalah sebuah wadah yang dimana APSI dapat dapat memberikan pengayoman pada masyarakat mengenai tugasnya. Selain itu juga mengeai aosisasi harus mampu memberikan perlindungan bagi pegawas dalam melaksanakan tugasnya. Dalam hal ini sudah selayaknya pengawasnya diwajibkan mengikuti diklat tentang kepengawasan agar mampu memahami bagaimana tugas dan yanggung jawab seorang pengawas. (Yadnya, 2022).
Pada SMP Negeri 4 Padang pengawasan fungsional berkendala kurang efektif karena terbatasnya sarana prasarana guna menunjang pengawasan sekolah.  Pendidikan di Indonesia bisa dikatakan sangat minim karena kurangnya sarana prasarana yang memadai dalam pengawasan fungsional. Karena pada realitasnya masih banyak beberapa sekolah khususnya sekolah swasta yang kurang mendapat perhatian terkait prasarana yang ada sehingga sudah selayaknya setiap pendidikan di sekolah memiliki sarana prasarana yang maximal supaya pembelajaran menjadi optimal serta teratur.
Seperti yang kita ketahui juga bahwa di zaman sekarang seiring perkembangan teknologi, masih banyak sekolah-sekolah yang belum bisa mengikuti perkembangan zaman dikarena sarana prasarana yang kurang memadahi.  Tidak ada atau kurangnya sarana prasarana dalam menyebabkan fokus belajar siswa kurang dan guru dalam menyampaikan ilmunya juga kurang maximal. Hal ini memang sering kali kurang diperhatikan mengenai sarana prasarana di sekolah, sehingga dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat menganalisa bagaimana sarana prasarana di sekolah SMP Negeri 4 Padang.

2. METHOD, DATA, ANALYSIS
Lokasi penelitian ini adalah di SMP Negeri 4 Padang. Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif yang dimana kualitatif memiliki arti metod yang berfokus pada pengamatan yang mendalam yang dimana hasil dari kualitatif adalah berupa deskripsi. Metode peneelitian kualitatif tidak memerlukan angka atau diagram dalam melakukan penelitian, namun metode ini membutuhkan data berupa hal-hal yang berkaitan dengan penelitian dalam bentuk deskripsi. Metode penelitian kualitatif juga bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam kontak sosial secara alami yang dimana ditemukan fenomena untuk dibahas (Nuning, 2021).
Pengambilan data dari penelitian ini adalah menggunakan pengambilan data primer dan sekunder yang dimana data primer didapatkan dari observasi dan wawancara dengan pihak terkait yaitu guru dan kepala sekolah SMP Negeri 4 Padang. Lalu untuk data sekundernya didapatkan dari buku, jurnal atau ebook yang berkaitan dengan penelitian ini. Sehingga nantinya peneliti akan mendapatkan data untuk dipilah dan dimasukan dalam artikel penelitian (Nuning, 2021).
Lalu untuk teknik sampling dalam peneltiian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling yang dimana teknik tersebut dapat mengambil penentuan sampel dengan pertimbangan yang telah ditentukan. Pengambilan teknik purposive sampling mengharuskan peneliti untuk memiliki tujuan pengetahuan sebelum melakukan penelitian agar sampling yang diambi tidak keliru. Dalam pengambilan teknik sampling pastinya setiap sampling yang diambil sudah di pilih sesuai dengan ketentuan yang diinginkan (Nasrudin, 2019). Dengan demikian peneliti akan mengambil sampling untuk guru SMP Swasta yang sudah bekerja lebih dari 5 tahun dan kepala sekolah yang sudah menjabat lebih dari 3 tahun. 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan triangulasi data dalam penelitian ini,  triangulasi adalah untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek sumber data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa melalui wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi.  Lalu untuk teknik analisis data, peneliti menggunakan cara pengumpulan data, mengorganisasikan data, pengelolaan data, verifikasi dan penafsiran data, pengambilan kesimpulan (Azizah, 2021).

3. THEORETICAL REVIEW AND DISCUSSION
THEORETICAL REVIEW
Pendidikan
Pendidikan sendiri adalah sebuah unsur penting bagi negara ini khususnya Indonesia yang diaman sebuah negara pastinya akan menunjukan bagaimana integritas dan perkembangannya. Indonesia selalu berusaha mempunyai lulusan berkualitas sehingga pemerintah mengeluarkan salah satu peraturan yaitu Permen PAN Nomor 91/KEP/M.PAN/10/2002 tentang jabatan fungsional dan Pengawas sekolah, karena pengawas sekolah merupakan salah satu fungsi manajemen untuk menjaga agar kegiatan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi dalam rangka mencapai tujuan lebih efektif. Dalam suatu lembaga, pendidikan itu bukan menjadi tanggung jawab seorang pemimpin, melainkan semua orang yang terlibat di dalamnya.  Dengan demikian maka semua orang di dalamnya harus bisa menyalurkan energi positif  demi meningkatkan kualitas pendidikan yang baik dan optimal  sehing nantinya mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas (Mulyasa, 2021). 
Pendidikan memang sebuah hal penting bagi negara karena setiap negara pasti inginmenunjukan bagaimana integritasnya. Sehingga adanya pendidikan yang maju maka akan dapat menghasilkan lulusan yang baik juga. Pada peraturan pemerintah PAN Nomor 91/KEP/M.PAN/10/2002 dibahas tentang jabatan fungsional yang dimana hal itu berkaitan dengan tugas pokok serta fungsi organisasi dalam mencapai tujuan yang lebih baik dan maksimal. (Jelantik, 2018).
Berdasarkan kajian dan pemikiran mengenai pendidikan, telah diketahui bahwa terbentuknya sebuah penddikan itu berasal dari adanya pedagogi dan pedagoik. Pedagogi adalah pendidikan dan pedagoi adaalah ilmu pendidikan. Karena pengertian pedagodi itu berasal dari pedagogos maka memiliki arti seorang yang berupaya membimbing anak dalam masa pertumbuhan. Sehingga dalam pengertian secara sederhana dan umum, penddikan sendiri dikatakan sebagai sebuah usaha manusia atau seseorang untuk menumbuhkan dan mengembangkan poteni pembawaan secara jasmani dan rohani sesuai dengan nilai kebudayaan (Sinar, 2021).
Pendidikan sendiri biasanya dianggap sebagai usaha dalam menyapaikan informasi atau hal-hal yang ingin disampaikan, namun sebenarnya pendidikan bukan hanya mengenai hal itu, namun pendidikan untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan, kemampuan hingga tercapainya sebuah hal yang diinginkan. Pendidikan bukan hanya mengajarkan tentang bagaimana hari ini namun juga mengajarkan bagaimana perkembangan manusia ke depannya. Proses belajar yang diterima setiap manusia itu berbeda-beda khususnya dalam meraih ilmu. Dengan demikian maka pendidikan diartikan sebagai penyampaian informasi guna membangun diri menjadi lebih baik (Dwinita, 2021).
Pendidikan bisa dikatakan adalah proses yang dimana proses perubahan perilaku seseorang menuju kedewasaan. Pendidikan juga dapat terorganisir secara terencana sehingga mampu menjadikan siswa didik menjadi pribadi yang baik. Dengan demikian maka proses belajar,proses komunikasi guru dan siswa sangat dibutuhkan aga guru dapat mengerti pembelajaran yang sudah diberikan sudah sejauh mana dan apakah bisa dipahami oleh anak didiknya atau tidak. Sehingga secara teknis sekolah sudah selayaknya menjadi wajah komunkasi siswa dan guru dalam membentuk pribadi yang daik dengan memanfaatkan saranan prasarana yang ada (Dwinita, 2021).

Sekolah
Sebuah sekolah dapat dikatakan efektif apabila kegiatannya merujuk pada pemberdayaan dengan pembelajaran yang tepat, tugas pokok yang sesuai,  dan menjalankan setiap fungsi serta struktur yang ada Sekolah dapat dikatakan efektif apabila sekolah tersebut dapat memberdayakan setiap komponen penting dalam sekolah baik yang ada secara internal atau external. Adanya transparasi sekolah juga menjadi hal yang penting bagi suatu sekolah agar siswa atau orang tua siswa dapat mengetahui dan memahami sekolah tersebut  (Dwinita, 2021).
Dengan adanya sebuah kewenangan maka kepala sekolah dapat melalui komando atau keputusan yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan setiap sumber daya alam yang ada sehingga tercapai hasil atau tujuan yang memenuhi kriteria. Manajemen pendidikan sekolah harus bisa memberdayakan sumber daya yang ada secara efektif agar setiap hal apapun yang bersangkutan dengan sekolah dapat diperbaiki. Manajemen sekolah mengandung arti memberikan secara optimal sumver daya yang berkenaan dengan pemberdayaan sekolah yang merupakan sebuah alternatif paling tepat. Sehingga apabila dibahas secara umum, maka ffungsi manajeme sendiri terbagi menjadi empat bagian yaitu perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pengarahan, hingga fungsi pengendalian (Dwinita, 2021).
Rendahnya hasil uji kompetensi pada pengawas sekolah bukan sekedar disebabkan karena kemampuan akademis saja, namun ada juga faktor seperti penerimaan pengawas dari pihak sekolah yang tidak sesuai dengan ketentuan atau faktor-faktor yang dibutuhkan. Dalam hubungan mekanisme recruitment pengawas sekolah masih banyak dimana guru sekolah yang diangkat menjadi pengawas sekolah bukan selalu atas dasar kemauan namun karena beberapa faktor atau kebutuhan dari sekolah.  Untuk menghilangkan kegundahan atau kekurangan kualitas pengawas sekolah mka pemerintah dalam hal ini khususnya Pendidikan Nasional harus lebih fokus terhadap pengawas sekolah (Jelantik.2018).

Sarana Prasarana
Dinas pendidikan dan kebudayaan memberikan penjelasan bahwa perencanaan sarana dan prasarana sekolah adalah cakupan rancangan yang matang dari aspek belinya, pengadaannya, rehab hinga distribusinya.  Dengan demikian maka ruang lingkup manajemen sarana prasarana mencangkup tujuh point yaitu perencaan sarana dan prasarana, pengadaan sarana dan prasarana, penyaluran, inventrarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, dan penghapusan sarana prasarana (Mahmuda, 2023).
Sarana pendidikan dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu cepat habis atau tidaknya,bergerak atau tidaknya dan hubungan saat proses pembelajaran berlangsung (Mahmuda, 2023). Berikut merupakan penjelasannya:
1. Dilihat dari cepat habis tidaknya saat digunakan
Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan atau alat yang ketika digunakan memiliki masa habis. Hal ini dapat diambil contoh dari kapur tulis, alat praktik seperti bahan kimia, kertas, dsb. Kalau untuk sarana pendidikan yang tahan lama adalah keseluruhan bahan atau alat yang bisa digunakan dalam jangka panjang contohnya bangku sekolah, mesin ketik, globe atau alat olahraga.
2. Dilihat dari bergerak atau tidaknya saat digunakan
Sarana pendidikan yang bergerak adalah sesuatu yang bisa dipindahkan misalnya lemari arsip dan bangku sekolah. Lalu kalau yang tidak bergerak adalah sesuatu yang sulit untuk dipindah yaitu Air Minum PDAM.
3. Dilihat dari hubugan saat proses belajar berlangsung
Alat pelajaran, alat peraga hingga media mengajaran adalah merupakan hal-hal yang bersangkut paut dengan sarana prasarana jika dilihat dari hubungan saat proses belajar berlangsung. 

Pengawas Pendidikan
Setiap pengawas sekolah pastinya memiliki hak serta kewajiban penuh dalam memenuhi bidang pelatihan seperti mendidik di lembaga pendidikan yang disinggahi. Dalam pelatihan pastinya juga memiliki bentuk yang berbeda-beda baik dari segi strateginya, bagaimana metodenya, hingga bagaimana cara pendekatan yang digunkaan guna mencapai pendidikan yang baik. Dengan demikian maka peran pengawas sekolah adalah “..to help teachers and other education leaders understand issues and make wise decisions affecting student education” (Nurchotimah, 2021).
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa pengawas pendidikan itu membantu guru dan pemimpin pendidikan guna memahami bagaimana isu serta penyelesaian kendala dan berpikir ketika mengambil sebuah keputusan. (Nurchotimah, 2021). Dengan demikian maka disebutkan tugas mengenai pengawas sekolah yaitu sebagai berikut: 
a. Memberikan pemantauan terhadap hal yang berkaita dengan standar mutu pendidikan seperti melihat bagaimanaa pelaksanaan ujian, guru hingga staf di sekolah. Bukan hanya itu, namun pemantataun secara program kerja dan pengembangan juga turut dilakukan. 
b. Supervisi, meliputi : mensupervisi kinerja sekolah, kinerja kepala sekolah dan aspek lainnya.
c. Penilaian yang dimana penilaian itu ada penilaian, pengolahan dan analisa data hasil belajar atau bimbingan siswa. Hal ini bersangkut paut dengan adana faktor guru, pengumpulan tugas, mengolah sumber pendidikan, pembelajaran siswa hingga analisa hasil peneliaian secara teliti sehinga nantinya apabila terjadi kekurangan maka bisa menjadi evaluasi bersama.
d. Pengembangan sekolah hingga pembinaan siswa dan guru.
e. Pelaporan dan tindak lanjut. 

Dalam lepmenpam Nomor 118 tahun 1996 tentang Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya dikatakan bahwa pengawas sekolah pegawai negeri sipil yang ditunjuk oleh dinas pendidikan maupun departemen agama  yang diberikan tugas atau wewenang dalam melaksanakan penilaian dan pembinaan pendidikan (Nurchotimah, 2021). Kualitas pendidikan sendiri dinilai sebagai pilar untuk  mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang dimana suatu bangsa dititik beratkan pada pendidikannya saat ini. Sehingga nantinya standar kompetensi lulusan sekolah harus memiliki sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang baik.  Standar penilaian pendidikan adlaah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dab insterumen dalam memberikan pendidikan (Dwinita, 2021).
Tujuan pemantauan yang dilakukan pengawas sekolah adalah untuk mengetahui ketercapaian atau hal sesuai pelaksanaan pendidikan serta agar mengetahui bagaimana hambatan yang terjadi. Agar kegiatan pengawasan dapat berjalan secara lancar maka harus diterapkan metode yang sesuai hingga pengamatan terkait hal apa saja yang harus diperbaiki.  Pembinaan dan pengawasan akademik merupakan pembimbingan yang dilakukan melalui bantuan profesional sehingga nantinya mampu meningkatkan kinerja guru. Agar pelaksaan pengawasan mampu berjalan maximal maka harus ada program penyusunan pengawasan, melaksanaan pembinaan, serta evaluasi pendidikan  (Jelantik.2018).
. 
Discussion
Hasil bahasan dari penelitian ini adalah SMP Negeri 4 Padang sejauh ini selalu membangun sekolah yang bermanfaat dalam pendidikan secara baik namun karena kurangnya sarana prasarana yang memadahi hal ini juga dijadikan kekurangan bagi sekolah tersebut. SMP Negeri 4 Padang menyusun program belajar secara obyektif, berpacu pada kurikulum sehingga dapat memberikan potensi yang baik. Program pengawasan di sekolah ini juga masih dijalankan hingga hari ini ini meski masih banyak fungsional fasilitas sekolah yang belum memadai.
Dilihat dari kualitas sekolah secara umum, SMP Negeri 4 Padang masuk dalam kategori baik yang dimana sekolah tersebut menggunakan kurikulum dan berpacu pada pendidikan standar nasional. Program pengawasan juga disosialisasikan ke seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan pada SMP Negeri 4 Padang juga belum bisa dikatakan berkualitas. Hal ini dilihat dari beberapa perkembangan sosialisasi yang terjadi sekolah tersebut untuk sarana dan prasarananya masih banyak yang kurang memadai dan masih banyak sarana prasarana yang belum diganti ke versi baru. Dengan demikian maka hal ini masih dianggap kurang berrkualitas dalam segi sarana prasarana.
Selain itu juga dapat dilihat bahwa hal ini juga dapat dilihat secara pemantauan yang dimana evaluasi di Sekolah tersebut jarang dilakukan sehingga kurang adanya pembenahan. Dengan demikian maka SMP Negeri 4 Padang mendapatkan hasil sekolah tersebut telah menyusun program secara objektif, bertanggung jawab, dan berkelanjutan namun belum kosisten, Lalu penyusunan program pengawasan di SMP Negeri 4 Padang didasarkan pada Nasional Pendidikan sehinga pengawasan pendidikan dilakukan secara teratur dan dan diawasi oleh kepala Sekolah. Pengawasan akademik dilakukan secara teratur dan berkelanjutan oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah bisa dikatakan sudah berkualitas sesuai dengan angket yang diisi oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 4 Padang.  Meeski demikian SMP Negeri 4 Padang jarang memperhatikan bagaimana sarana prasarana yang ada di sekolah sehingga perkembangan mengenai sarana prasarana yang dilakukan oleh pengawas sekolah masih dianggap kurang diperhatikan, padahal apabila sekolah tersebut memiliki sarana prasarana yang bagus maka sekolah tersebut akan punya lebih banyak kesempatan berkembang baik dari segi sekolah maupun pengawas sekolah tersebut.
Mengenai sarana prasarana yang masih dianggap belum berkualitas adalah adanya perpustakaan yang masih belum lengkap. Perpustakaan belum ada komputer pencari buku, absensi, hingga peminjaman buku sehingga dari pengawas fungsional masih belum secara efektif melalukan pekerjaannya. Dalam hal ini sarana prasarana buku di perpustakaan SMP Negeri 4 Padang sudah selayaknya dilakukan pembaharuann buku terbaru. Namun pada kenyataannya masih belum ada perubahan. Mesin absen atau peminjaman buku untuk saat ini masih sering berkendala sehingga seringkali menggunakan kertas manual untuk penulisan keperluan perpustakaan.
Bukan hanya itu, namun dari segi laboraturium juga masih banyak perlengkapan dan alat yang kurang memadai. Pada laboraturium SMP Negeri 4 Padang masih belum diperbaharui dari segi alat-alat yang digunakan, lalu dari jenis benda yang habis pakai contohnya bahan-bahan kimia masih sering habis.  Lalu LCD sarana kelas yang masih banyak mengalami kerusakan, sehingga peran pengawas fungsional masih dinilai kurang efektif. Karena pada dasarnya penggunaan LCD sangat membantu proses belajar, sehingga pihak pengawas sekolah harus lebih memperhatikan sarana prasarana yang ada.

4. CONCLUSION
Pada kesimpulannya dapat diketahui bahwa aspek sekolah menyusun program pengawasan secara obyektif, bertanggung jawab serra berkelanjutan adalah hasil dari pengawasan yang dapat dijadikan acuan untuk ke depannya. Secara keseluruhan kualitas pengawasan di SMP Negeri 4 Padang selalu membuat pelaporan pengawasan di Sekolah didasarkan pada Standar Nasional Pendidikan. Dengan demikian maka secara keseluruhan pengawasan pendidikan di SMP Negeri 4 Padang didasarkan pada Standar Nasional Pendidikan belum terlalu berkualitas. Selain itu juga dapat dilihat bahwa hal ini juga dapat dilihat secara pemantauan yang dimana evaluasi di Sekolah tersebut jarang dilakukan sehingga kurang adanya pembenahan. 
Mengenai sarana prasarana yang masih dianggap belum berkualitas adalah adanya perpustakaan yang masih belum lengkap. Perpustakaan belum ada komputer pencari buku, absensi, hingga peminjaman buku sehingga dari pengawas fungsional masih belum secara efektif melalukan pekerjaannya. Bukan hanya itu, namun dari segi laboraturium juga masih banyak perlengkapan dan alat yang kurang memadai, hingga LCD sarana kelas yang masih banyak mengalami kerusakan, sehingga peran pengawas fungsional masih dinilai kurang efektif. 
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa sarana prasarana dalam sekolah adalah sebuah hal yang penting, selain memudahkan siswa belajar dengan baik namun juga mendukung guru dalam menyampaikan ilmu secara maksimal. Oleh karena itu sudah selayakya pengawas pendidikan memperhatikan mengenai hal apa saja yang perlu diperbaiki dan ditambah kurangkan dalam fasilitas sarana prasarana sekolah. Karena telah dibahas juga bahwa sekolah merupakann tempat menuntut ilmu sehingga sarana prasarana yang diberikan juga harus tepat dan akurat.
.
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